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K esehatan reproduksi remaja bukan hanya masal ah biomedis semata-mata, melainkan juga merupakan
masalah sosial budaya. Salah satu masalah sosial budaya adalah sikap terhadap kesehatan reproduksi remaja
yang berkaitan dengan masalah budaya berbeda-beda, khususnya menganggap tabu jika membicarakan
masalah seksual oleh orang yang belum menikah.

Menurut survel yang dilakukan Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (LDFEUI)
dan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 1999, terdapat 46,2% remaja masih
percaya merekatidak akan hamil setelah melakukan hubungan seks untuk yang pertamakali.

Sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi di Kota Tangerang belum diketahui tetapi dapat digambarkan
dari usia perkawinan remaja putri rata-rata 16 tahun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan sikap terhadap kesehatan reproduksi remaja pada siswa kelas dua Sekolah
Menengah Umum (SMU) Negeri di Kota Tangerang tahun 2001. Tujuan khususnya untuk mendapatkan
informasi mengenai faktor karakteristik dan juga sumber informasi terhadap sikap kesehatan reproduksi
remaja.

Penelitian ini menggunakan rancangan cross- sectional. Populasinya adalah siswa kelas dua SMU Negeri di
Kota Tangerang dengan sampel sebanyak 200 orang. Penelitian ini menggunakan analisis dengan uji
univariat, bivariat dan multivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 45,5% remaja bersikap positif terhadap kesehatan reproduksi remaja,
sementara 54,5% bersikap negatif. Secara bivariat variabel-variabel yang mempunyai hubungan bermakna
adalah jenis kelamin, pendidikan ayah, pengetahuan, peran media massa dan peran agama. Secara
multivariat variabel yang paling dominan berhubungan bermakna dengan sikap terhadap kesehatan
reproduksi adalah variabel atau faktor pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan nilai OR sebesar
3,24.

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan untuk memberikan informasi
kesehatan reproduksi pada remaja sedini mungkin. Hal ini dapat melibatkan lembaga pendidikan, orang tua,
masyarakat untuk mencegah sikap negatif terhadap kesehatan reproduksi.
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Senior High School in Tangerang Municipality, Y ear 2001Teenager's reproductive health is not only
biomedical but also sociocultural problem. The teenager's attitude concerning sociocultural are different,
especially taboo for sexual discussion.

According to the survey conducted by Demographic Institution of Economic Faculty, University of
Indonesia (LDFEUI) and National Board on Family Planning (BKKBN), 46,2% of teenagers still believe
that they will not getting pregnant after having sexual intercourse for the first time.

The teenager's attitudes on reproductive health especially in Tangerang Municipality haven? been known.
The purpose of this research isto know the factors related to the teenager's attitude on reproductive health in
students of Senior High School in Tangerang Municipality especially getting information on characteristic
factors as well as information source to the attitude of reproductive health.

The research used cross sectional design, the population was second class students of Government Senior
High School in Tangerang with 200 samples. This research used univariate, bivariate and also multivariate
anaysis.

The result showed that 45, 5% of teenager's attitudes were positive while 54, 5% were negative. Those
variables which have significant values are sex, father's education, knowledge as well as mass media and
religion. The most dominant variable is knowledge on reproductive health with OR. = 3, 24.

Considering the result of this research, | suggest to give information of reproductive health to the teenagers
as early as possible. This could involve education institutions, parents and community in order to prevent
negative attitude on reproductive health.



